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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan pada pelajaran PKn bahwa
fenomena yang terjadi justru banyak peserta didik yang tidak tertarik dengan pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Namun, fenomena yang terjadi justru banyak peserta didik yang
tidak tertarik dengan pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. PKn di madrasah dianggap
membosankan oleh para peserta didik.

Hal tersebut juga terjadi pada peserta didik kelas 1.D MI Negeri Nanga Pinoh. Maka
dari itu, guru PKn mencoba menerapkan penggunaan Strategi Index Card Match dalam KBM.
Penerapan Strategi Index Card Match adalah pembelajaran dengan cara memupuk kerja sama
peserta didik dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokkan kartu indeks yang ada di
tangan mereka.

Hasil akhir penelitian ini adalah pada proses pelaksanaan siklus I peserta didik diminta
mengikuti pembelajaran dengan implementasi penggunaan Strategi Index Card Match.
Dengan Penggunaan Strategi Index Card Match yang menekankan peserta didik agar lebih
memperhatikan pembelajaran materi yang diajarkan.

Dengan beberapa indikator yang ada maka peserta didik dengan penggunaan Strategi
Index Card Match yang diterapkan mampu meningkatkan pemahaman terhadap tema mengenal
simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara dengan kriteria sesuai indikator seperti
dijelaskan sebelumnya.

Dari hasil pengamatan, hasil nilai dan wawancara pada siklus I, pembelajaran tema
mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara dengan penggunaan Strategi
Index Card Match berjalan dengan kondusif. Sedangkan pada siklus 11, terdiri dari kegiatan
perencanaan, pengamatan, dan rvefleksi tindakan. Pada siklus ini pelaksanaan penggunaan
Strategi Index Card Match juga sama seperti yang di terapkan pada siklus I, dan hasil dari
metode penelitian yang sudah dilaksanakan menunjukkan peningkatan kondusifitas belajar
dengan penggunaan Strategi Index Card Match. Terbukti pada hasil belajar siklus I peserta
didik yang mendapatkan nilai di atas KKM menigkat menjadi 14 peserta didik, kemudian siklus
1l menggunakan Strategi Index Card Match peserta didik yang mendapatkan nilai di atas KKM
menigkat menjadi 18 peserta didik.

Kata kunci: strategi index card match, meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran
pkn, tema mengenal simbol-simbol pancasila dalam lambang negara
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PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untuk mengembangkan dan
melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan
dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu,
anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Landasan Pendidikan Kewarganegaraan adalah Pancasila dan UUD 1945, yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan Nasional Indonesia, tanggap pada tuntutan perubahan
zaman, serta Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Kurikulum Berbasis Kompetensi Tahun 2004 serta Pedoman Khusus Pengembangan Silabus
dan Penilaian Mata Pelajaran Kewarganegaraan yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional-Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Menengah-Direktorat Pendidikan Menengah
Umum.

Pendidikan kewarganegaraan adalah ilmu pengetahuan yang memberikan kemampuan
dasar kepada warga negara agar mampu ikut serta dalam pembangunan bangsa dan negara.
Pendidikan kewarganegaraan saat ini telah menjadi salah satu mata kuliah penting di seluruh
universitas di Indonesia. Hal ini bertujuan memberikan pengertian terhadap mahasiswa tentang
pengetahuan dan kemampuan untuk membantu pembangunan bangsa dan negara serta ikut
serta dalam keamanan negara (SK Dirjen DIKTI no.267/DIKTI/Kep/2000 Pasal 3).

Melihat begitu pentingnya Pendidikan Kewarganegaraan atau civic education ini bagi
suatu negara maka hampir di semua negara di dunia memasukkannya ke dalam kurikulum
pendidikan yang mereka selenggarakan. Bahkan kongres Infernasional Commission of Jurist
yang berlangsung di Bangkok pada tahun 1965, mensyaratkan bahwa pemerintahan suatu negara
baru dapat dikatakan sebagai pemerintahan yang demokratis manakala ada jaminan secara tegas
terhadap hak asasi manusia, yang salah satu di antaranya adalah pendidikan kewarganegaran
atau “civic education”.

Pendidikan merupakan salah satu hal penting di dalam kehidupan masyarakat terutama
dalam ilmu pengetahuan, pendidikan pun dapat diperoleh melalui pendidikan formal atau non
formal. Seiring perkembangan zaman sebagian masyarakat Indonesia mulai melupakan salah
satu ilmu pendidikan yang sangat penting didalam berbangsa dan bernegara ialah Pendidikan
Kewarganegaraan (PKN).

Hakekatnya setiap masyarakat harus dapat membantu dan berpartisipasi dalam pembangunan
negara dan bangsa yang lebih baik. Untuk itu diperlukan bekal ilmu pengetahuan sejak dini,
terutama dalam lingkungan keluarga, disini orang tua harus berperan aktif dalam memberikan
ilmu pengetahuan yang berlandaskan nilai-nilai agama, moral dan budaya bangsa. Dalam
Pendidikan Kewarganegaraan nilai budaya bangsa menjadi pondasi utama, agar masyarakat
dapat menumbuhkan wawasan dan kesadaran dalam bernegara.

Mengingat pentingnya Pendidikan Kewarganegaraan maka sudah sepantasnya sebagai
seorang guru Pkn di sekolah harus memilih metode yang tepat dalam pembelajaran. Hal tersebut
penting agar peserta didik dapat memahami Pendidikan Kewarganegaraan yang nantinya
dengan memahami Pendidikan Kewarganegaraan siswa diharapkan memiliki kecintaan yang
dalam terhadap negaranya.

Namun, fenomena yang terjadi justru banyak siswa yang tidak tertarik dengan pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Hal tersebut juga terjadi pada peserta didik kelas I.D MI Negeri
Nanga Pinoh. Maka dari itu, guru PKn mencoba menerapkan penggunaan Strategi Index Card
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Match dalam KBM. Penerapan Strategi Index Card Match adalah pembelajaran dengan cara
memupuk kerja sama peserta didik dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokkan kartu
indeks yang ada di tangan mereka.

Dari latar belakang itulah kenapa guru yang disini berperan sebagai peneliti yang juga
bertindak sebagai guru PKn hendak melakukan kajian lebih mendalam dalam sebuah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang berjudul “Penggunaan Strategi Index Card Match untuk
Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran PKn dengan Tema Mengenal Simbol-Simbol
Pancasila dalam Lambang Negara pada Peserta Didik Kelas I.D MI Negeri Nanga Pinoh
Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi Tahun Pelajaran 2017/2018”

Penggunaan Strategi Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran PKn dengan tema mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang
negara di kelas I.D MI Negeri Nanga Pinoh.

Dalam PTK ini ditemukan permasalahan awal berupa rendahnya hasil belajar peserta
didik kelas I.D pada mata pelajaran PKn dengan tema mengenal simbol-simbol Pancasila
dalam lambang negara. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, peneliti melakukan tindakan
yaitu menerapkan Strategi Index Card Match pada pembelajaran. Tujuan dari PTK ini adalah
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik kelas I.D pada mata pelajaran PKn dengan tema
mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Pokok bahasan dalam penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini adalah penggunaan Strategi Index
Card Match untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran PKn dengan tema mengenal
simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara pada peserta didik kelas I.D MI Negeri Nanga Pinoh
Kecamatan Nanga Pinoh Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2017/2018. Jadi, penelitian tindakan
kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas I.D MI Negeri Nanga Pinoh dengan jumlah peserta didik 20
peserta didik terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan.

Prosedur Penelitian

Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian
tindakan kelas (classromm activity research). Pelaksanaan tindakan dalam PTK meliputi empat
alur langkah: (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) pengamatan; (4) refleksi.

Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti merencanakan secara seksama
jenis tindakan yang akan dilakukan. Kedua, setelah rencana disusun secara matang, barulah
tindakan itu dilakukan. Ketiga, bersamaan dengan dilaksanakan tindakan, peneliti mengamati
proses pelaksanaan tindakan itu sendiri dan akibat yang ditimbulkannya. Keempat, berdasarkan
hasil pengamatan tersebut, peneliti kemudian melakukan refleksi atas tindakan yang telah
dilakukan.

Jika hasil refleksi menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan atas tindakan yang telah
dilakukan, maka rencana tindakan perlu disempurnakan lagi agar tindakan yang dilaksanakan
berikutnya tidak sekedar mengulang apa yang telah diperbuat sebelumnya. Demikian seterusnya
sampai masalah yang diteliti dapat mengalami kemajuan.
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Adapun rancangan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Dengan
catatan: apabila siklus I berhasil sesuai kriteria yang diinginkan, maka tetap dilakukan siklus
IT untuk pemantapan, tetapi kalau siklus I tidak berhasil, maka dilakukan siklus I dengan cara
menyederhanakan materi dan menambah media pembelajaran. Apabila pada siklus II belum
terjadi peningkatan, maka siklus I1I harus dipersiapkan untuk mengatasi kesulitan yang dialami
peserta didik.

1. Prosedur Penelitian Prasiklus

a. Perencanaan

b. Pelaksanaan tindakan

c. Pengamatan

d. Refleksi

2. Prosedur Penelitian pada Siklus I
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan
d. Refleksi

3. Prosedur Penelitian Siklus 11
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan

c. Pengamatan
d. Refleksi

Cara pengumpulan data
Teknik analisis data yang digunakan secara deskreptif yaitu hanya mengumpulkan data
yang diperoleh melalui pengamatan dan tes hasil belajar disusun, dijelaskan, dan akhirnya
dianalisis dalam dua tahapan yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan dan perbaikan pada
penyederhanaan data. Pada tahap reduksi data pengamatan terhadap proses pembelajaran
PKn.

2. Display Data (Penyajian Data)
Data yang diperoleh melalui pengamatan dan tes hasil belajar berbentuk tabel dan
kalimat sederhana setiap putaran.

Indikator Kinerja

Tujuan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada peserta didik kelas I.D MI Negeri
Nanga Pinoh tahun ajaran 2017/2018 adalah untuk memberikan pembelajaran materi tema
mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara melalui penggunaan Strategi Index
Card Match.

Maka, yang menjadi indikator kinerja dalam penelitian ini adalah implementasi penggunaan
Strategi Index Card Match dapat menjadi metode pembelajaran yang efektif kepada peserta

www.publikasijurnalilmiah.com .
m Julia Sabet As




Inspirator Guru | Jurnal imiah Pendidikan

didik pada materi tema mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara. Untuk
mengukur keberhasilan penelitian ini, maka indikator kinerja berikutnya apabila hasil penelitian
ini dengan valid dapat menunjukkan:
1. Sekurang-kurangnya 65% peserta didik mampu meningkatkan pemahamannya.

2. Terjadi kondusifitas pembelajaran tema mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang

negara.

3. Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi yang diajarkan yaitu materi tema mengenal

simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian di sini adalah seluruh peserta didik kelas I.D MI Negeri Nanga Pinoh

tahun ajaran 2017/2018. Berikut adalah data nama-nama peserta didik kelas I.D MI Negeri
Nanga Pinoh tahun ajaran 2017 —2018:

Data Subjek Penelitian

Z
o

Nama Peserta Didik

Jenis Kelamin

L P
1. |Apta Edgard Rafiquel L P
2. |Bayu Rahman L
3. |Ibnul Qoyyim Al-Giziy L
4. |Imam Hafizhul Azka L
5. |Karimatun Naufa Annahwa P
6. |Maulia Gina Angraini P
7. |Mirza Adli Sildhimisya L
8. |Muhammad Naufal L
9. |Muhammad Rangga L
10. | Najma Kamilina P
11. |Najwa Tauhida P
12. | Nazwa Aulia Putri P
13. | Nikesha Aprildhia P
14. |Putri Miza Latithah P
15. |Raesa Nazira P
16. |Rido Satriya L
17. |Safa Adalia Putri P
18. |Salsabila Nadia Putri P
19. | Tasya Az-Zahira P
20. | Tri Hasifah Humairoh P

2. Waktu dan Kegiatan Penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 2 November 2017 sampai dengan 28 Februari 2018
dengan gambaran kegiatan sebagai berikut:
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Jadwal Kegiatan
Waktu Kegiatan
5 Januari 2018 Pelaksanaan pembelajaran dengan metode konvensional
(prasiklus)

15 — 25 Januari 2018

Pelaksanaan siklus I pertemuan ke-1 dilanjutkan
menganalisis hasil

1 — 12 Februari 2018

Pelaksanaan siklus I pertemuan ke-2 dilanjutkan
menganalisis hasil

13 — 19 Februari 2018

Pelaksanaan siklus II pertemuan ke-3 dilanjutkan
menganalisis hasil

20 — 24 Februari 2018

Pelaksanaan siklus II pertemuan ke-4 dilanjutkan
menganalisis hasil

25 — 28 Februari 2018

Menyusun hasil penelitian

3. Hasil Penelitian Prasiklus

Peneliti mulai melaksanakan kegiatan penelitian yang pertama pada tanggal 5 Januari
2018 dengan mengadakan pembelajaran tema mengenal simbol-simbol Pancasila dalam
lambang negara dengan metode yang biasa di lakukan yaitu metode konvensional tanpa

menggunakan audio viusal (ceramah kemudian praktek).

Kegiatan prasiklus ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar peserta
didik terhadap tema mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara sebelum

diterapkan penggunaan Strategi Index Card Match.
a. Tahap perencanaan prasiklus

Membuat instrumen penelitian yang terdiri dari lembar observasi hasil belajar
siswa terhadap tema mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara,
pedoman wawancara, dan penilaian hasil belajar. Kemudian yang terakhir membuat
RPP.

Pelaksanaan

Kegiatan prasiklus dilaksanakan pada tanggal 5 Januari 2018 dengan menggunakan
metode yang biasa dilakukan yaitu metode konvensional (ceramah kemudian praktek)
dalam pembelajaran materi tema mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang
negara. Kegiatan prasiklus ini dilaksanakan dengan alokasi waktu 1 x 40 JP (jam
pelajaran) atau satu kali pertemuan. Adapun pelaksanaan dari kegiatan prasiklus
dimulai dengan dengan kegiatan awal, selanjutnya kegiatan inti dan terahir kegiatan
penutup.

Pengamatan

Pada kegiatan observasi awal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dalam
kelas dan hasil belajar peserta didik. Kemudian dari hasil tindakan prasiklus serta
pengamatan langsung dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa rata-rata
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran tema mengenal simbol-simbol Pancasila
dalam lambang negara pada kegiatan prasiklus belum mencapai standar KKM yang
telah ditentukan oleh sekolah yaitu skor 70 untuk mata pelajaran PKn.
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Hal ini sesuai dengan keterangan tabel di bawah ini:

Data Nilai Peserta Didik pada Prasiklus

Hasil yang Dicapai
No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan Nilai
Tuntas/Tidak Tuntas
1. |Apta Edgard Rafiquel 70 Tuntas
2. |Bayu Rahman 60 Tidak Tuntas
3. [Ibnul Qoyyim Al-Giziy 62 Tidak Tuntas
4. |Imam Hafizhul Azka 75 Tuntas
5. |Karimatun Naufa Annahwa 60 Tidak Tuntas
6. |Maulia Gina Angraini 65 Tidak Tuntas
7. |Mirza Adli Sildhimisya 65 Tidak Tuntas
8. |Muhammad Naufal 69 Tidak Tuntas
9. |Muhammad Rangga 65 Tidak Tuntas
10. |Najma Kamilina 63 Tidak Tuntas
11. |Najwa Tauhida 68 Tidak Tuntas
12. |Nazwa Aulia Putri 60 Tidak Tuntas
13. |Nikesha Aprildhia 61 Tidak Tuntas
14. |Putri Miza Latithah 75 Tuntas
15. |Raesa Nazira 75 Tuntas
16. |Rido Satriya 70 Tuntas
17. |Safa Adalia Putri 65 Tidak Tuntas
18. |Salsabila Nadia Putri 70 Tuntas
19. | Tasya Az-Zahira 65 Tidak Tuntas
20. | Tri Hasifah Humairoh 75 Tuntas
Jumlah Peserta Didik Tuntas Belajar 7 Peserta Didik

d. Refleksi

Berdasarkan hasil dari kegiatan prasiklus di atas diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran yang bersifat konvensional tanpa menggunakan Strategi Index
Card Match dengan menggunakan ceramah dan pemberian tugas kurang mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada tema mengenal simbol-simbol Pancasila

dalam lambang negara pada peserta didik.

4. Hasil Penelitian Siklus I
a. Perencanaan

Pada perencanaan tindakan pertama ini peneliti mengimpilikasikan penggunaan
Strategi Index Card Match dengan maksud membantu peserta didik yang memiliki
pemahaman secara heterogen dalam memahami mata pelajaran PKn pada tema
mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus I memberikan pembelajaran tema mengenal simbol-simbol
Pancasila dalam lambang negara melalui penggunaan Strategi Index Card Match
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yaitu pembelajaran dengan cara memupuk kerja sama peserta didik dalam menjawab
pertanyaan dengan mencocokkan kartu indeks yang ada di tangan mereka. Kemudian
guru menjalankan perencanaan pembelajaran yang telah disusun. Selanjutnya guru
dan peserta didik mengadakan evaluasi secara bersama-sama tentang kegiatan
pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan pada 15 — 25 Januari 2018 dan 1 — 12
Februari 2018 dengan alokasi waktu masing-masing pertemuan 2 x 40 menit yaitu 2
JP.

c. Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai observer
yang bertugas mengamati kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar observasi
yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada tema mengenal simbol-
simbol Pancasila dalam lambang negara pada mata pelajaran PKn. Pada kegiatan
belajar mengajar ini guru menggunakan penggunaan Strategi Index Card Match untuk
membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada tema
mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara.

Penilaian kegiatan pembelajaran tema mengenal simbol-simbol Pancasila dalam
lambang negara pada siklus I ini terbagi dalam 3 komponen, yaitu: 1) Peserta didik
mampu membaca dan menceritakan kembali isi teks Pancasila dengan benar. 2) Peserta
didik dapat mengenal dan menunjukkan simbol-simbol Pancasila sesuai dengan
silanya dengan benar. 3) Peserta didik dapat menyanyikan lagu Garuda Pancasila
dengan benar.

d. Refleksi

Hasil dari refleksi pada siklus ke I ini adalah meskipun masih terdapat beberapa
kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam memahami tema mengenal simbol-
simbol Pancasila dalam lambang negara, akan tetapi implementasi penggunaan Strategi
Index Card Match pada siklus I ini berjalan dengan cukup baik. Hal ini terlihat pada
antusiasme yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam mengikuti pembelajaran serta
penguasaan materi.

Dengan menggunakan penggunaan Strategi Index Card Match pembelajaran tema
mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara dapat kondusif. Berikut
adalah data hasil belajar peserta didik dalam materi tema mengenal simbol-simbol
Pancasila dalam lambang negara pada siklus .

Data Nilai Peserta Didik pada Siklus I

Hasil yang Dicapai
No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan Nilai
Tuntas/Tidak Tuntas
1. |Apta Edgard Rafiquel 79 Tuntas
2. |Bayu Rahman 70 Tuntas
3. |Ibnul Qoyyim Al-Giziy 68 Tidak Tuntas

www.publikasijurnalilmiah.com .
m Julia Sabet As




S.

Julia Sabet As

Inspirator Guru | Jurnal imiah Pendidikan

4. |Imam Hafizhul Azka 60 Tidak Tuntas
5. |Karimatun Naufa Annahwa 73 Tuntas
6. |Maulia Gina Angraini 75 Tuntas
7. |Mirza Adli Sildhimisya 80 Tuntas
8. |Muhammad Naufal 85 Tuntas
9. |Muhammad Rangga 75 Tuntas
10. |Najma Kamilina 62 Tidak Tuntas
11. |Najwa Tauhida 77 Tuntas
12. [Nazwa Aulia Putri 70 Tuntas
13. |Nikesha Aprildhia 63 Tidak Tuntas
14. |Putri Miza Latithah 75 Tuntas
15. |Raesa Nazira 72 Tuntas
16. |Rido Satriya 60 Tidak Tuntas
17. |Safa Adalia Putri 80 Tuntas
18. |Salsabila Nadia Putri 79 Tuntas
19. | Tasya Az-Zahira 65 Tidak Tuntas
20. | Tri Hasifah Humairoh 85 Tuntas
Jumlah Peserta Didik Tuntas Belajar 14 Peserta Didik

Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus I

Hasil Belajar Peserta Didik

Keterangan pada Siklus I

Nilai terendah 60

Nilai tertinggi 85
Peserta didik yang tuntas 14
Peserta didik belum tuntas 6

Hasil Penelitian Siklus I1
a. Perencanaan

Perencanaan siklus II tetap memfokuskan pembahasan pada pokok bahasan materi
tema mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang Negara.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus II sama dengan pelaksanaan pada siklus I yaitu memberikan
pembelajaran materi Tema mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara
melalui penggunaan Strategi Index Card Match yaitu pembelajaran dengan cara
memupuk kerja sama peserta didik dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokkan
kartu indeks yang ada di tangan mereka. Kemudian guru menjalankan perencanaan
pembelajaran yang telah disusun. Selanjutnya guru dan peserta didik mengadakan
evaluasi secara bersama-sama tentang kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan pada 13 — 19 Februari 2018 dan 20 — 24
Februari 2018 dengan alokasi waktu masing-masing pertemuan 2 x 40 menit yaitu 2

JP.
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c. Pengamatan
Dari hasil pengamatan pada siklus II, pembelajaran meresensi buku dengan
penggunaan Strategi Index Card Match meningkat kondusifitas belajarnya.

d. Refleksi
Implementasi penggunaan Strategi Index Card Match merupakan tekhnik yang
menarik digunakan dalam pembelajaran PKn. Hal ini dibuktikan dengan perolehan
hasil belajar peserta didik yang mengalami peningkatan dimulai dari pelaksanaan
prasiklus sampai pada siklus II sebagaimana dijabarkan dalam tabel perolehan nilai
di bawah ini:

Data Nilai Peserta Didik pada Siklus II

Hasil yang Dicapai
No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan Nilai
Tuntas/Tidak Tuntas
1. [Apta Edgard Rafiquel 80 Tuntas
2. |Bayu Rahman 80 Tuntas
3. [Ibnul Qoyyim Al-Giziy 80 Tuntas
4. |Imam Hafizhul Azka 80 Tuntas
5. |Karimatun Naufa Annahwa 79 Tuntas
6. |Maulia Gina Angraini 79 Tuntas
7. |Mirza Adli Sildhimisya 73 Tuntas
8. |[Muhammad Naufal 85 Tuntas
9. |Muhammad Rangga 79 Tuntas
10. |Najma Kamilina 61 Tidak Tuntas
11. |Najwa Tauhida 80 Tuntas
12. |Nazwa Aulia Putri 89 Tuntas
13. |Nikesha Aprildhia 79 Tuntas
14. |Putri Miza Latithah 79 Tuntas
15. |Raesa Nazira 90 Tuntas
16. |Rido Satriya 88 Tuntas
17. |Safa Adalia Putri 85 Tuntas
18. |Salsabila Nadia Putri 85 Tuntas
19. |Tasya Az-Zahira 61 Tidak Tuntas
20. | Tri Hasifah Humairoh 79 Tuntas
Jumlah Peserta Didik Tuntas Belajar 18 Peserta Didik

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus IT

R Hasil Belajar Peserta Didik
pada Siklus 11
Nilai terendah 61
Nilai tertinggi 90
Peserta didik yang tuntas 18
Peserta didik belum tuntas 2
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Pembahasan
1. Pembahasan Siklus Pertama
Pada proses pelaksanaan siklus I, peserta didik diminta mengikuti pembelajaran
dengan penggunaan Strategi Index Card Match. Dengan beberapa indikator yang ada maka
peserta didik dengan penggunaan Strategi Index Card Match yang diterapkan mampu
meningkatkan hasil belajar pada tema mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang
negara dengan kriteria sesuai indikator seperti dijelaskan sebelumnya.
Dari hasil pengamatan, hasil nilai dan wawancara pada siklus I, pembelajaran pada
tema mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara dengan penggunaan
Strategi Index Card Match berjalan dengan kondusif.

2. Pembahasan Siklus Kedua

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Siklus II ini adalah siklus
yang merupakan refleksi dari siklus pertama. Pada siklus ke II ini terdiri dari kegiatan
perencanaan, pengamatan, dan refleksi tindakan. Pada siklus ini pelaksanaan penggunaan
Strategi Index Card Match juga sama seperti yang diterapkan pada siklus I, dan hasil
dari metode penelitian yang sudah dilaksanakan menunjukkan peningkatan kondusifitas
belajar dengan penggunaan Strategi Index Card Match pada tema mengenal simbol-simbol
Pancasila dalam lambang negara pada mata pelajaran PKn kelas I.D MI Negeri Nanga
Pinoh tahun ajaran 2017 — 2018.

PENUTUP
Simpulan

Peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas I.D MI Negeri Nanga
Pinoh tahun ajaran 2017/2018, yaitu: penggunaan Strategi Index Card Match untuk meningkatkan
hasil belajar pada mata pelajaran PKn dengan tema mengenal simbol-simbol Pancasila dalam
lambang negara pada peserta didik kelas .D MI Negeri Nanga Pinoh Kecamatan Nanga Pinoh
Kabupaten Melawi tahun pelajaran 2017/2018 dapat kondusif dan berjalan dengan lancar.

Dengan konsep 4x pertemuan maka implementasi penggunaan Strategi Index Card Match
berdampak positif bagi proses pembelajaran mata pelajaran PKn khususnya pada materi tema
mengenal simbol-simbol Pancasila dalam lambang negara. Dengan penggunaan Strategi Index
Card Match peserta didik dapat lebih mudah memahami pelajaran yang disampaikan guru.
Terbukti pada hasil belajar siklus I siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM menigkat
menjadi 14 peserta didik, kemudian siklus II menggunakan Strategi Index Card Match peserta
didik yang mendapatkan nilai di atas KKM menigkat menjadi 18 peserta didik.

Saran
Peneliti membuat saran-saran berikut:

1. Untuk peserta didik, dengan memahami materi yang disampaikan guru, akan meningkatkan
prestasi yang dicapai.

2. Untuk para guru PKn, bagi para guru PKn teruslah mencari dan menerapkan metode
yang pas dan cocok pada setiap sub materi pelajaran. Hal ini akan menunjang sekali pada
tercapainya tujuan pembelajaran.
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3. Bagi kalangan umum, bagi kalangan umum bisa membaca dan menjadikan referensi hasil
tulisan saya ini untuk memilih metode dalam meresensi buku

DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, Azhar. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajagrafindo.

Anisa Aprilia: Makalah Hakikat Bangsa dan Unsur-Unsur Terbentuknya Bangsa: (Ardiansyah),

Angga’s: Tujuan negara dan fungsi negara: (Ardiansyah), http: /krsmwn.blogspot.com/2013/09/
tujuan-negara-dan-fungsi-negara-menurut-para-ahli.html: (Diakses pada tanggal 20
April 2017)

Fera Deslia Ahyar: Makalah Hakikat Bangsa dan negara: (Ardiansyah), http: //feradesliaahyar.
wordpress.com/2012/10/06/makalah-hakikat-bangsa-dan-negara/:  (Diakses  pada
tanggal 20 April 2017)

Gabriella Aningtyas Varianggi: pengertian bangsa dan negara: (Ardiansyah), http: //
gabriellaaningtyas.wordpress.com/2013/05/13/pengertian-negara/:  (Diakses  pada
tanggal 20 April 2017)

Hujair, Sanaky, Media Pembelajaran, Safiria Insania Press, Yogyakarta, 2010.

Juna dinasthi: system pemerintaha indonesia: (Ardiansyah), http: //sistempemerintahan-
indonesia.blogspot.com/2013/09/pengertian-negara-unsur-fungsi-tujuan.html: (Diakses
pada tanggal 20 April 2017)

Persada. Aunurrahman. 2010. Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta.

Suwandi, Sarwiji. 2011. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) & Penulisan Karya Ilmiah. Surakarta:
Yuma Pustaka.

TIMSS. 2011. Tersedia pada http: //www.ed.goe/timss/table11 3.asp. Diunduh pada tanggal 14
Oktober 2013.

Widodo, Sutrisno. 2010. Evaluasi dalam Pembelajaran Terpadu di Sekolah Dasar.(10) (1).
Tersedia di: (http: //jurnal-teknologi- pendidikan.tp.ac.id/evaluasi-dalam-pembelajaran-
terpadu-di-sekolah- dasar.pdf, diakses pada 19 Desember 2013)

Wijaya, Ariyadi. 2012. Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan
Pembelajaran Matematika. Yogyakarta: Graha [lmu.

Yahya, Yusuf, dkk. 2011. Matematika Dasar Perguruan Tinggi. Bogor: Ghalia Indonesia.

www.publikasijurnalilmiah.com .
m Julia Sabet As




